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LENGKUNG GIGI TERHADAP TINGGI PALATUM
PADA SUKU JAWA DENGAN METODE PONT
DAN KORKHAUS
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ABSTRAK

Latar Belakang. Setiap ras memiliki ciri-ciri khusus untuk suatu ras tertentu sehingga tidak dapat digunakan sebagai
standar untuk ras yang lainnya. Pont dan Korkhaus menggunakan indeks yang didapatkan dari ras Kaukasoid sehingga perlu
dilakukan penelitian pada suku Jawa yang tergolong dalam ras Mongoloid. Sering dijumpai pasien dengan palatum tinggi mempu-
nyai lengkung gigi yang panjang dan sempit. Hal itu menandakan adanya hubungan antara tulang kepala, maksila, dan palatum.

Tujuan Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai indeks lebar lengkung gigi, panjang lengkung gigi, dan
tinggi palatum berdasarkan analisis Pont dan Korkhaus dan hubungan lebar dan panjang lengkung gigi terhadap tinggi palatum
pada suku Jawa.

Metode Penelitian. Penelitian bersifat deskriptif dan analitik. Sebanyak 31 subjek (8 laki-laki dan 23 perempuan) diambil
dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada angkatan tahun 2006-2009 dengan metode selected sam-
pling. Data dipercleh dari pengukuran pada model studi ranang atas meliputi lebar mesiodistal keempat insisivus, lebar inter-
premolar, lebar intermolar, panjang lengkung gigi, dan tinggi palatum sesuai dengan parameter yang digunakan oleh Pont dan
Korkhaus. Analisis statistik deskriptif, uji t tidak berpasangan, dan uji regresi digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

Hasil Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku Jawa mempunyai indeks premolar Pont 82,62 + 4,41; indeks
molar Pont 65,96 + 4,42; indeks panjang lengkung gigi Korkhaus 163,49 +8,02; dan indeks tinggi palatum Korkhaus 36,29 +
4,42_Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara lebar dan panjang lengkung gigi terhadap tinggi palatum
(p=>0,05).

Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan antara lebar dan panjang lengkung gigi terhadap tinggi palatum berdasarkan
metode Pont dan Korkhaus pada suku Jawa. Maj Ked Gf, Juni 2011; 18(1): 6-10

Kata kunci: Indeks Pont dan Korkhaus, lebar lengkung gigi, panjang lengkung gigi, tinggi palatum
ABSTRACT

Introduction. Every race has specific characteristics therefore can not be used for any other racial standard. Pont and
Korkhaus used index from Kaukasoid and so that this study in Javanese ethnic, a Mongoloid, was needed. High palate often seen
in patients with long and narrow dental acrh. It was hypothesized that there is correlation between craniofasial structure, maxilla,
and palate. The aim of this study was to determine Javanes Pont’s and Korkhous's index of interpremolar, intermolar, arch length,
and palatal height. The correlation between arch width, arch length with palatal height also had been analized.

Methods. This is a descriptive and analytic research. Thirty one subjects (8 males and 23 females) were selected from
students of Dentistry Faculty of Gadjah Mada University grade 2006-2009 by selected sampling method. Measurement were ob-
tained directly from study model and they included mesiodistal crown diameters of the four maxillary incisors, as well as interpre-
molar width, intermolar width, arch length, and palatal height as specified by Pont and Korkhaus. Descriptive analysis, independent
t test, and regression test were used as statistical analysis.

Results. The result showed that in Javanese ethnic, Pont's index were found 82,62 +4,41 in the premolar area and 65,96
+ 4,42 in the molar area; and Korkhaus' index were found 163,49 + 8,02 for anterior arch length and 36,29 + 4,42 for palatal
height.

Conclusion. It was concluded that there was no correlation between arch width, arch length with palatal height in Java-
nese ethnic by Pont’s and Korhaus's method. Maj Ked Gi, Juni 2011; 18(1): 6-10

Key words: Pont’s and Korkhaus's index, arch width, arch length, palatal height.

PENDAHULUAN

Analisis lebar dan panjang lengkung gigi ser-
ta tinggi palatum dapat dilakukan pada model studi'.
Analisis Pont2? dan Korkhaus4® adalah dua di antara
beberapa analisis model studi yang telah lama digu-
nakan di bidang ortodonsia. Kedua indeks ini meng-
gunakan titik referensi interpremolar dan fitik refe-

rensi intermolar yang sama dalam penentuan besar
indeks.

Salah satu analisis model studi yang banyak
digunakan ialah analisis Pont. Analisis Pont diper-
lukan untuk mendiagnosis lebar lengkung gigi ter-
golong sempit, lebar, atau normal yang diperlukan
sebaga dasar rencana perawatan perlu tidaknya eks-
pansi lateral terhadap lengkung gigi, di regio premo-



Maj Ked Gi; Juni 2011; 18(1): 6-10

lar atau molar®. Indeks Pont diperoleh dengan mem-
bagi jumlah lebar mesiodistal insisivus maksila pada
model gigi dengan jarak interpremolar untuk indeks
premolar dan dibagi jarak interpremolar untuk indeks
molar dikalikan 100 (seratus)’. Indeks Pont sebesar
80 pada regio premolar dan 64 pada regio molar.
Inter premolar dan molar diukur pada titik cekung
distal pada oklusal gigi premolar pertama dan pada
cekung mesial pada permukaan oklusal pada gigi
molar pertama maksila* (Gbr. 1).

Pengukuran panjang lengkung gigi menurut
Korkhaus dilakukan dengan mengukur jarak dari titik
paling anterior permukaan labial gigi insisivus per-
tama maksila tegak lurus dengan garis yang meng-
hubungkan titik referensi lebar interpremolar Pont*
(Gbr. 2). Indeks panjang lengkung gigi Korkhaus
diperoleh dengan membagi jumlah mesiodistal ke-
empat insisivus maksila dibagi panjang lengkung
gigi dikalikan 100. Indeks panjang lengkung gigi
Korkhaus adalah 160 (seratus enam puluh)®*.

Palatum yang tinggi merupakan gambaran
dari penyempitan bagian apikal prosesus alveolaris
maksila yang biasanya terjadi pada kasus dengan
kebiasaan menghisap jari atau bernafas melalui
mulut. Tinggi palatum berdasarkan Korkhaus didefi-
nisikan sebagai garis vertikal yang tegak lurus ter-
hadap raphe palatina yang berjalan dari permukaan
palatum ke permukaan oklusal pada garis intermolar
menurut Pont* (Gbr. 3). Indeks tinggi palatum dapat
diketahui dengan membagi tinggi palatum dengan ja-
rak intermolar dikalikan 100, dengan demikian maka
nilai indeks ini meningkat apabila palatum tinggi dan
nilainya menurun jika palatum dangkal* Nilai rata-
rata indeks tersebut ialah 42,

Penentuan indeks Pont maupun Korkhaus
terdahulu dilakukan pada ras Kaukasoid. Setiap ras
memiliki ciri-ciri khusus untuk ras tersebut sehingga
ciri-ciri tersebut tidak dapat digunakan sebagai stan-
dar untuk ras yang lainnya. Ukuran normal yang di-
tentukan pada suatu kelompok tertentu tidak dapat
digunakan untuk kelompok lain. memiliki ciri-ciri ter-
tentu yang berbeda dengan ras Kaukasoid. Sukada-
na menyebutkan bahwa salah satu suku yang yang
tergolong Deutero-Melayu adalah suku Jawa®. Suku
Jawa yang termasuk ke dalam ras Mongoloid®, me-
miliki ciri-ciri tertentu yang berbeda dengan ras Kau-
kasoid.

Pasien ortodontik di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta seba-
gian besar berasal dari suku Jawa akibat dari letak
geografisnya. Penelitian ini dilakukan pada orang
Jawa. Indeks tinggi palatum dari Korkhaus diperoleh
dari membagi tinggi palatum dengan lebar intermo-
lar (metode Pont), yang berarti terdapat hubungan
berbanding terbalik antara tinggi palatum dengan
lebar intermolar. Sering dijumpai pasien dengan pa-
latum tinggi mempunyai lengkung gigi yang panjang
dan sempit®. Hal itu menandakan adanya hubungan
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antara tulang kepala, maksila, dan palatum, namun
hubungan dimensi lengkung gigi dengan tinggi pa-
latum pada orang Jawa belum pernah diteliti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai indeks
lebar lengkung gigi, panjang lengkung gigi, dan ting-
gi palatum berdasarkan analisis Pont dan Korkhaus
dan hubungan lebar dan panjang lengkung gigi ter-
hadap tinggi palatum pada suku Jawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada model studi rahang
atas mahasiswa suku Jawa di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta angka-
tan tahun 2006-2009. Subjek penelitian berjumlah
31 yang terdiri dari 8 subjek laki-laki dan 23 subjek
perempuan, dalam persen 74,2% didominasi oleh
subjek perempuan dan 25,8% subjek laki-laki. Peng-
ukuran pada model studi rahang atas meliputi lebar
mesiodistal keempat insisivus, lebar interpremolar
dan lebar intermolar yang diukur dengan jangka so-
rong merek New Deland dengan ketelitian 0,02 mm,
panjang lengkung gigi yang diukur jangka sorong
merek New Deland dengan ketelitian 0,02 mm dan
penggaris lurus serta pengukuran tinggi palatum
dengan bantuan palatal height guider (Gbr. 4) dan
jangka sorong (Gbr. 5) sesuai dengan parameter
yang digunakan oleh Pont dan Korkhaus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penelitian pada suku Jawa
menunjukkan bahwa jumlah mesiodisal insisivus
laki-laki lebih besar secara bermakna (p<0,05)
daripada perempuan, sesuai dengan penelitian-
penelitian terdahulu®®'®!. Lebar interpremolar dan
intermolar pada laki-laki suku Jawa dalam penelitian
ini diketahui lebih besar secara bermakna (p<0,05)
daripada perempuan suku Jawa Hal ini sesuai deng-
an penelitian-penelitian pada etnis Mongoloid lain
yang pernah dilakukan 121314151817 Dimensi panjang
lengkung gigi laki-laki dan perempuan dijumpai tidak
signifikan (p>0,05)'2. Faktor ras ditengarai lebih ber-
pengaruh daripada jenis kelamin, hal ini didukung
oleh penelitian yang menjumpai panjang lengkung
gigi tidak berbeda bermakna antara laki-laki dengan
perempuan namun berbeda bermakna antara popu-
lasi Amerika berkulit hitam dengan berkulit putih
bentuk lengkung gigi pada populasi Amerika berkulit
hitam cenderung lebih lebar (menyebar) dan kurang
meruncing dibandingkan populasi Amerika berkulit
putih™.

Pembentukan kubah palatum setelah lahir
lebih dipengaruhi oleh perkembangan lokal pada
rongga mulut dan kekuatan fungsional seperti otot li-
dah, maloklusi, menghisap jari'® dan kelainan perna-
fasan. Tinggi palatum laki-laki suku Jawa juga tidak
berbeda bermakna dengan perempuan (p>0,05).
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Penemuan ini didukung oleh penelitian pada orang
mogoloid lain yang berbeda dengan Kaukasoid®2'.

Besar indeks interpremolar Pont, intermo-
lar Pont, panjang lengkung gigi Korkhaus, dan
tinggi palatum Korkhaus. Hasil uji t tidak berpasa-
ngan untuk indeks Pont dan Korkhaus antara laki-laki
dan perempuan suku Jawa diketahui tidak berbeda
bermakna sehingga penentuan besar indeks Pont
dan Korkhaus pada penelitian ini tidak dibedakan ber-
dasarkan jenis kelamin. Indeks Pont pada suku Jawa
untuk regio premolar adalah 82,62 dan untuk regio
molar adalah 65,96, hasil lebar dan panjang. Indeks
panjang lengkung gigi Korkhaus pada suku Jawa
adalah 163,49 berbeda dengan index orang kauka-
soid** *. Perbedaan ini terjadi karena perbedaan ras.
Orang Indian Utara yang tergolong ras Mongoloid?®
dijumpai mempunyai nilai indeks interpremolar dan
indeks molar yang lebih besar dengan indeks Pont
pada orang kaukasoid, termasuk ukuran gigi 2.

Suku Jawa seperti mongoloid lain® dalam pe-
nelitian ini mempunyai lengkung gigi berbentuk elips.
Indeks tinggi palatum Korkhaus pada suku Jawa sebe-
sar 36,29 (tabel 1) lebih kecil dari indeks Korkhaus
pada ras Kaukasoid*. Ras Kaukasoid memiliki kubah
palatum yang tinggi®® sempit dan berbentuk segiti-
ga*® sedangkan suku Jawa, memiliki kubah palatum
datar*® dengan lebar palatum berukuran sedang®.
Lingkungan luar, budaya, keturunan, dan pertum-
buhan tulang juga berpengaruh pada ukuran dan
bentuk lengkung gigi'*#?%. Perbedaan karena ras ini
menjadi alasan sebaiknya indeks yang diperoleh dari
populasi tertentu tidak digunakan untuk menganali-
sis suatu kasus pada populasi yang berbeda®. Jadi,
indeks Pont dan Korkhaus yang diperoleh pada pe-
nelitian terdahulu sebaiknya tidak diterapkan untuk
suku Jawa.

Hubungan lebar dan panjang lengkung
gigi terhadap tinggi palatum. Penelitian ini memiliki
distribusi normal. Hasil analisis regresi menunjuk-
kan tidak adanya korelasi antara lebar interpremolar,
lebar intermolar, dan panjang lengkung gigi terhadap
tinggi palatum (p>0,05) Hal itu berarti dimensi leng-
kung gigi yang meliputi panjang dan lebar lengkung
gigi tidak mempengaruhi tinggi palatum pada suku
Jawa. Beberapa hasil penelitian lain juga menjumpai
hal yang sama'##%2,
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Tabel 1.  Uji regresi variabel pengaruh (lebar inter-
premolar, lebar intermolar, panjang leng-
kung gigi) terhadap variabel terpengaruh
(tinggi palatum) pada mahasiswa suku
Jawa di Fakultas Kedokteran Gigi Univer-
sitas Gadjah Mada angkatan tahun 2006-
2009.

r p Koef. Det.

Interpremolar vs 0,095 0,305 0,024
tinggi palatum

Intermolarvstinggi 0,018 0,461
palatum

Panjang lengkung 0,139 0,229

gigi vs tinggi pala-

tum

*Nilai kemaknaan (p) < 0,05; Koefisien Korelasi Pear-
son (r); Nilai Kemaknaan (p); Koef.Det. Koefisien de-
terminasi

Subjek penelitian ini berumur minimal 17 ta-
hun, pada usia pertumbuhan tinggi palatum maupun
lengkung gigi telah berhenti. Pertumbuhan tinggi pa-
latum terus meningkat semasa anak-anak dari umur
3 — 6 tahun'® dan bertambah besar secara transver-
sal sampai dewasa®. Pertumbuhan palatum akan
menunjukkan keadaan konstan selama periode gigi
bercampur dan setelah erupsi gigi molar kedua®
dan tidak akan berubah setelah usia 12 tahun dan
bertambahnya umur'®. Tidak berbeda jauh dengan
palatum, lengkung gigi maksila, juga akan terus ber-
kembang sampai dengan atau lebih dari umur 13
tahun®3,

Tidak adanya pengaruh lengkung gigi ter-
hadap tinggi palatum ini mungkin karena bentuk
palatum, setelah lahir, lebih dipengaruhi oleh pertum-
buhan rongga mulut sekitar dan kekuatan fungsional
seperti aktivitas otot lidah dan maloklusi'®. Palatum
yang dibentuk oleh prosesus maksilaris dan prose-
sus fronto-nasalis®. Hal ini memperlihatkan hubung-
an antara kranium dan fasial. Bentuk palatum akan
terpengaruh jika terjadi kelainan skeletal pada basis
kranium®,

Lengkungan palatum akan bertambah be-
sar secara transversal dan sagital sepanjang masa
kanak-kanak sampai dewasa®. Tulang maksila ter-
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hubung dengan tulang palatum melalui suatu su-
tura yang memberi kesempatan pada tulang untuk
berkembang dan berkontak dengan tulang di seki-
tarnya. Sistim sutura membuat maksila dan palatum
bergerak ke depan dan ke bawah terhadap basis
kranium anterior selama masa pertumbuhan®. Leng-
kung maksila menjadi lebih tinggi dan lebih lebar aki-
bat pertumbuhan skeletal. Dalam penelitian ini, dike-
tahui tidak ada korelasi dengan panjang dan lebar
lengkung gigi. Berbeda dengan palatum, lengkung
gigi lebih dipengaruhi oleh faktor lokal®*® baik oleh
gigi geligi yang menyusun lengkung gigi itu sendiri®?,
hubungan antar gigi, maupun dengan gigi antagonis-
nya®. Lengkung gigi merefleksikan gabungan antara
ukuran gigi, lidah, bibir, dan fungsi dinding otot pipi®’.
Hal baru yang juga bisa disampaikan dalam penelitian
ini, meskipun tetap dalam skala keterwakilan subjek
penelitian yang digunakan, adalah bahwa lengkung
gigi maksila bisa dikatakan mempunyai hubungan
dengan palatum namun dengan ukuran perimeternya
bukan ketinggiannya. Hal ini disimpulkan bersama-
sama dengan pernyataan Enlow bahwa basis apikal
gigi geligi maksila yang ditentukan oleh konfigurasi
dan ukuran perimeter palatum dijumpai mempunyai
keterkaitan dengan lengkung gigi*.

Prosesus alveolaris baru terbentuk bila ada
gigi*®. Pernyataan ini dan pernyataan Korhaus yang
mengatakan bahwa palatum yang tinggi merupakan
gambaran dari penyempitan bagian apikal prosesus
alveolaris maksila akibat menghisap jari atau berna-
fas melalui mulut*, memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan pada orang beroklusi normal dan tanpa ke-
lainan kraniofasial ini.

Secara menyeluruh, berdasarkan hasil pene-
litian ini, dapat dikatakan bahwa perubahan palatum
lebih bergantung pada pertumbuhan skeletalnya
bukan lengkung giginya. Bahwasannya seakan ada
pengaruh palatum terhadap dimensi lengkung gigi,
hal tersebut karena lengkung gigi sangat dipenga-
ruhi oleh faktor lokal di dalam mulut, termasuk posisi
basis apikal gigi geligi pada perimeter palatum.

Penelitian ini juga berhasil menciptakan alat
palatal height guider, yang dapat digunakan untuk
mengukur tinggi palatum atau mengevaluasi tinggi
oklusal gigi atas terhadap palatum.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil peneli-

tian ini adalah:

1. Besar indeks Pont pada suku Jawa adalah 82,62
untuk indeks premolar dan 65,96 untuk indeks
molar sedangkan besar indeks Korkhaus pada
suku Jawa adalah 163,49 untuk indeks panjang
lengkung gigi dan 36,29 untuk indeks tinggi pala-
tum.

2. Tidak terdapat hubungan antara lebar dan pan-
jang lengkung gigi terhadap tinggi palatum ber-
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dasarkan analisis Pont dan Korkhaus pada suku
Jawa (p>0,05).
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Gambar 1. Titik pengukuran Pont. Keterangan gambar: A.

Gambar 2.
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Jarak interpremolar diukur dari titik terdistal
cekung mesial pada oklusal gigi premolar per-
tama maksila; B. Jarak intermolar diukur dari
titik cekung mesial pada permukaan oklusal
pada gigi molar pertama maksila (lyyer, 2003).

Pengukuran panjang lengkung gigi Korkhaus.
Keterangan gambar: Lu(A-B)= panjang leng-
kung gigi diukur dari interinsisal gigi-gigi insisi-
vus pertama rahang atas (A) tegak lurus garis
interpremolar Pont (C-D) (Rakosi dkk., 1993).
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Gambar 3. Tinggi palatum berdasarkan Korkhaus. Keteran-

gan gambar: Garis interfossa molar pertama
atas (A-B) tegak lurus garis vertikal (C-D) ke
raphe palatine (C). Garis C-D = tinggi palatum
(Rakosi dkk., 1993).

Gambar 4. Aplikasi palatal height guider pada model gigi

rahang atas. y:tinggi palatum.
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Gambar 5. Aplikasi jangka sorong pada palatal height

guider untuk mengukur tinggi palatum. y:tinggi
palatum.





